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ABSTRAKSI

Candra,Adhi.2023,“Upaya Perawatan Alat Bongkar Muat Di Atas Kapal Guna
Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Di MV DK 02 (Studi Kasus
Kapal MV DK 02)”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
Dr.Capt.Tr1 Cahyadi,M.H.M.Mar, Pembimbing II: Pranyoto.S.P1.M.AP.

Agar pengangkutan barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar bisa
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah diperkirakan, maka dalam
melaksanakan perawatan alat bongkar muat merupakan salah satu faktor penting
agar proses pemuatan berjalan lancar. Berdasarkan fakta tersebut peneliti tertarik
untuk membuat skripsi dengan judul “Upaya Perawatan Alat Bongkar Muat Di Atas
Kapal Guna Mengoptimalkan Proses Bongkar Muat Di MV DK 02”. Dalam
melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat ada dua permasalahan yang
dihadapi yaitu: Masalah-masalah apa yang terjadi pada proses bongkar muat
sehingga perlu diadakan perawatan alat bongkar muat crane dan Upaya apa saja
yang dilakukan untuk kelancaran proses bongkar muat.

Dalam skripsi ini, metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah
metode kualitatif yaitu metode pengumpulan dan penarikan data menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisa bahwa
perawatan alat bongkar muat crane tidak dapat dilaksanakan secara teratur sehingga
mengakibatkan sering terjadinya kerusakan pada alat bongkar muat yang tentu saja
proses pemuatannya ataupun pembongkaran menjadi terlambat atau terganggu. Ini
dikarenakan peralatan yang menunjang pelaksanaan perawatan kurang memadai
sehingga kerja crew kapal kurang maksimal.

Setelah teridentifikasi penyebab terhambatnya proses ketika bongkar
muat,maka selanjutnya bisa dilakukan suatu penelitian guna mencari hal-hal yang
menyebabkan terhambatnya bongkar muat. Dengan penelitian ini, maka setiap kru
kapal akan lebih konsisten dalam melakukan perawatan terhadap alat bongkar muat
kapal dan diketahuinya hal-halyang tidak dapat ditoleransi maka dapat mengikuti
prosedur bongkar muat dengan benar agar proses bongkar muat berjalan dengan
lancar. Dilakukan pengawasan proses bongkar muat dan perawatan alat bongkar
muat dimaksudkan untuk bisa mengoptimalkan proses bongkar muat

Kata Kunci: Optimalisasi, Perawatan crane, Perawatan
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ABSTRACT

Candra,Adhi 2023. “Efforts to Maintain Loading and Unloading Equipment on
the Ship to Optimize the Loading and Unloading Process at MV DK 02
(Case Study of MV DK 02 Vessel)”. Thesis. Diploma IV Program,
Nautical Studies, Merchant marine polytechnic of semarang, 1%
Supervisor: Dr. Capt. Tri Cahyadi,M.H.M.Mar, 2" Supervisor:
Pranyoto,S.Pi.M.AP.

In order for the transportation of goods from the loading port to the unloading
port to be on time according to the estimated schedule, maintenance of loading and
unloading equipment is an important factor so that the loading process runs
smoothly. Based on these facts, the researcher is interested in writing a thesis with
the title "Efforts to Maintain Loading and Unloading Equipment on Ships to
Optimize the Loading and Unloading Process at MV DK 02". In carrying out the
maintenance of loading and unloading equipment there are two problems faced,
namely: What problems occur in the loading and unloading process so that it is
necessary to maintain crane loading and unloading equipment and What efforts are
made to smooth the loading and unloading process.

In this thesis, the method used in conducting research is a qualitative method,
namely the method of collecting and collecting data using observation, interview
and documentation techniques. Based on the analysis that the maintenance of crane
loading and unloading equipment cannot be carried out regularly resulting in
frequent damage to loading and unloading equipment which of course the loading
or unloading process is delayed or disrupted. This is because the equipment that
supports the implementation of maintenance is inadequate so that the crew's work
is not optimal.

After identifying the causes of delays in the process of loading and unloading,
then further research can be carried out to look for things that cause delays in
loading and unloading. With this research, each ship's crew will be more consistent
in carrying out maintenance of the ship's loading and unloading equipment and
knowing things that cannot be tolerated can follow the loading and unloading
procedures correctly so that the loading and unloading process runs smoothly.
Monitoring of loading and unloading processes and maintenance of loading and
unloading equipment is intended to optimize the loading and unloading process.

Keywords: Optimization, Crane maintenance, Maintenance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi ialah peralatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan
perekonomian suatu negara, karena dengan transportasi yang dapat menjangkau
ke seluruh daerah maka nilai perekonomian akan meningkat. Di Indonesia
terdapat tiga matra transportasi, yakni kendaraan laut, transportasi udara dan
transportasi darat serta kereta api. Indonesia dengan sebagian besar luas daerahnya
adalah perairan maka transportasi laut sangat berperan penting di dalamnya.
Kebutuhan transportasi laut sangat besar dalam dunia pelayaran. Karena pada saat
ini, kapal ialah bagian dari peralatan transportasi di laut yang paling efisien dalam
hal waktu dan jarak, mampu membawa penumpang dan barang dalam jumlah
besar dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan dalam waktu ringkas serta biaya

terjangkau.

Kapal yang merupakan angkutan laut dilengkapi dengan peralatan
penanganan muatan untuk melakukan proses bongkar muat. Perlengkapan
bongkar muat merupakan bagian dari elemen yang sangat penting guna
terjaminnya  kelancaran  aktivitas bongkar muat kapal. (Goenawan

Danuasmoro,2002).

Umumnya proses ekspor dan impor barang memanfaatkan peralatan
transportasi laut, dengan pertimbangan kapal dapat mengangkut barang dengan

kapasitas yang lebih besar dari transportasi lainnya. Perawatan alat bongkar yang



baik juga akan membantu selama kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat
untuk proses distribusi barang baik pelayaran dalam negeri maupun pelayaran

internasional.

Salah satu tujuan pelayaran adalah untuk mengangkut muatan dengan
aman, dan selamat sampai ke pelabuhan yang dituju, sehingga untuk menjamin
keamanan muatan yang diangkut sampai ke pelabuhan atau tempat yang dituju
maka diperlukan perlengkapan bongkar muat guna membawa muatan dari kapal
dan ke kapal dengan aman. Oleh karena itu perawatan alat bongkat muat di kapal

harus dilakukan secara rutin dan digunakan dengan benar.

Di kapal MV. DK 02 dimana lokasi penulis melangsungkan praktek laut
memiliki empat crane deck dan semuanya sering mengalami masalah sebelum dan
sesudah proses bongkar muat berlangsung. Permasalahan tersebut seperti
pecahnya cargo blok dan putusnya serat wire crane serta kurangnya grease pada
wire crane dan wire grab. Hal tersebut mengakibatkan alat-alat bongkar muat
tidak dapat digunakan sechingga porses bongkar muat akan tertunda, dan
perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih untuk perbaikan dan proses

operasional kapal.

Chief officer biasanya meminta bosun untuk mengecek dan melakukan
pemeliharaaan peralatan bongkar muat sebelum kapal melaksanakan tahapan
pembongkaran, seperti pelumasan grease terhadap wire crane dan grab untuk
mencegah putusnya wire, dan juga untuk melakukan chiping pada batang crane

untuk menghilangkan karat. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya



kecelakaan selama kegiatan bongkar muat berlangsung. Perawatan biasanya
dilangsungkan ketika kapal dalam kondisi berlayar atau ketika kapal dalam

keadaan lego jangkar.

Dengan dilakukannya pemeliharaan secara berkala terhadap fasilitas
pembongkaran dikehendaki fasilitas pembongkaran muatan selalu dalam kondisi
benar dan siap pakai guna mendukung operasional pembongkaran muatan yang
dilakukan di atas kapal. Sebagai latar belakang ilmu, penulis berkeinginan guna
meneliti kapal dengan judul sebagai berikut: “Upaya perawatan alat bongkar muat

di atas kapal guna mengoptimalkan proses bongkar muat di MV DK 02”.

B. Fokus Penelitian
Dengan mengacu pada pengalaman penulis saat melakukan praktek laut,
penulis akan mengidentifikasi beberapa masalah yang akan menjadi fokus

permasalahan dalam kasus-kasus yang saling terkait secara satu per satu.:

1. Mengetahui bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di MV. DK 02 ?
2. Menemukan dampak apa saja yang ditimbulkan apabila kurang terawatnya

alat bongkar muat di MV. DK 02 ?

C. Rumusan Masalah
Ketika praktek di atas kapal curah yang mengangkut muatan batubara,
penulis perlu bertindak dengan cepat dan tepat, mengutamakan kesejahteraan diri,
serta menjaga kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas dan kepatuhan terhadap
tanggung jawab. Disiplin sangat penting karena mengajarkan menghargai waktu

dan proses. Seseorang dengan disiplin ketat yang menghargai waktu dan tidak



membuang waktu guna perilaku yang dapat menyebabkan kesalahan. Disiplin
juga meningkatkan ketenangan dan meningkatkan kepercayaan diri. Sebab
bekerja di atas kapal merupakan cara kerja yang sangat berbahaya dan resiko
kecelakaannya tinggi. Pertanyaan pokok yang diajukan penulis sebagai bagian
dari rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di MV. DK 02 ?

2. Dampak apa saja yang ditimbulkan apabila kurang terawatnya alat bongkar

muat di MV. DK 02 ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan yang ingin diketahui oleh
penulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan manfaat bagi penulis
sendiri dan pihak-pihak yang terkait. Tujuan sebuah penelitian dimaksudkan
untuk :

1. Mengidentifikasi bagaimana proses perawatan alat bongkar muat di atas
kapal.
2. Mengetahui dampak yang akan ditimbulkan apabila kurang terawatnya alat

bongkar muat di atas kapal.
E. Manfaat Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diinginkan bisa membawa
manfaat langsung dan tidak langsung yang signifikan bagi lingkungan laut. Hasil
yang diinginkan dari penelitian ini yakni:

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis hasil dari sebuah penelitian ini sangat diharapkan dapat
bermanfaat, yaitu :
a. Bagi penulis
Mendapatkan pengetahuan serta pemahaman terkait pencegahan dan
penanggulangan insiden kecelakaan yang penyebabnya dikarenakan
oleh perawatan alat bongkar muat yang tidak maksimal.
b. Bagi institusi
Dapat dipergunakan sebagai sebuah pedoman guna menghindarkan
sebuah permasalahan yang sama, serta untuk melakukan tindakan yang

tepat apabila kejadian tersebut dapat terulang kembali di atas kapal.

c. Bagi pembaca
Mendapatkan tambahan gambaran serta wawasan untuk pembaca

mengenai proses perawatan alat bongkar muat di atas kapal.

2. Manfaat Secara Praktis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terlibat langsung dalam penelitian, termasuk awak kapal
yang berada di atas kapal.:

a. Sebagai pengingat kepada para pelaut dalam menjalankan tugas
mereka, sangat penting untuk mematuhi prosedur dan peraturan
keselamatan dan keamanan.

b. Sebagai saran kepada pelaut dalam memberikan arahan kepada
awak kapal, sangat penting untuk menjelaskan pentingnya merawat

peralatan bongkar muat.



c. Peneliti sangat berharap supaya hasil penelitian ini bermanfaat
sebagai pengalaman dan pengetahuan tambahan selama studi

perkuliahan untuk menyelesaikan Pendidikan.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori terkait penelitian yang saya buat akan menjelaskan
mengenai perawatan alat bongkar muat di atas kapal. Uraian ini ditujukan supaya
pembaca mudah dalam memahami isi skripsi ini.

1. Upaya

Pengertian upaya yang terkandung dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi III tahun 2003 yang dimaksud dengan “Upaya merupakan usaha
(guna mencapai suatu maksud, memecahkan masalah atau mencari jalan
keluar); daya upaya”.

Menurut Wahyu Baskoro (2005 : 902) Upaya merupakan usaha atau
syarat yang menyampaikan hal atau maksud (akal dan ikhtiar).

Menurut Poerwadarminta (1991 : 574), “Upaya adalah usaha untuk
mengungkapkan niat, ide, dan inti dari suatu hal. Upaya melibatkan segala
tindakan yang dilakukan untuk membuat sesuatu lebih efektif dan berhasil
sesuai dengan niat, tujuan, fungsi, dan manfaat yang diharapkan dari hal
tersebut”.

Upaya melibatkan penggunaan alat-alat bongkar muat di atas kapal
dengan tujuan menjaga kondisi mereka tetap baik dan siap digunakan.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya adalah
kegiatan yang dilakukan dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada

untuk mengatasi suatu masalah yang dihadapi.



2. Perawatan

a. Perawatan kapal

Pemeliharaan kapal ialah upaya memelihara dan melindungi
keadaan kapal termasuk sistem mesin dan peralatan yang ada, agar kapal
tetap berfungsi dengan baik dan beroperasi pada saat dibutuhkan.
(Goenawan Danuasumoro, 2002). Secara umum, kebersihan merupakan
faktor yang sangat penting dalam beradaptasi dengan kehidupan modern.
Tetapi, ada area, seperti pengiriman, di mana pemeliharaan mempunyai
peran yang sangat penting. Diketahui bahwa pengobatan seringkali sangat

mahal, yang menggoda banyak orang guna menundanya sampai nanti.

Perawatan dapat dikelompokkan dan dikategorikan menurut kriteria
manajemen yang berbeda atau digolongkan menjadi pemeliharaan
terencana dan bersamaan. Bagian dari maksud manajemen pemeliharaan
ialah untuk meminimalisir pemeliharaan yang tidak terjadwal dan
meminimalisir kerusakan dan downtime. Namun, kita juga tahu bahwa
pemeliharaan seringkali mahal, yang menggoda banyak orang guna
berhemat dengan ditundanya pemeliharaan. Bila mengikuti rencana ini,
cepat atau lambat akan kehabisan uang guna ditabung. Pemeliharaan yang

dirancangkan ada dua:

1) Perawatan Insidentil
Pemeliharaan insidental adalah keadaan di mana mesin terus

berjalan sampai gagal. Biasanya, pendekatan ini membutuhkan



biaya operasional yang signifikan. Maka dari itu, berbagai sistem
perancangan diterapkan menggunakan sistem pemeliharaan
rencana. Maksudnya adalah untuk meminimalisir beban kegagalan
dan pekerjaan pemeliharaan yang dibutuhkan.
2) Perawatan Rutinitas Terhadap Pemantauan Kondisi
Pemeliharaan rutin dilangsungkan dengan sistematis dan teratur
oleh awak kapal selama kapal dalam perjalanan dari pelabuhan muat
ke pelabuhan bongkar. Tujuannya agar fasilitas pembongkaran
muatan tetap dalam kondisi baik dan bebas dari kerusakan. Saat
melakukan pemeliharaan berkala, peralatan pembongkaran muatan
di atas kapal diasumsikan dalam kondisi baik dan siap dimanfaatkan
setiap saat.

b. Perawatan alat bongkar muat

Perawatan alat bongkar muat kapal adalah serangkaian tindakan
perawatan yang dilakukan untuk menjaga kondisi dan kinerja alat
bongkar muat pada kapal supaya tetap berfungsi dengan baik dan dapat
digunakan secara optimal. Alat bongkar muat pada kapal biasanya
digunakan untuk membongkar muat barang dari kapal ke pelabuhan atau

sebaliknya.

Beberapa jenis alat bongkar muat kapal yang umum digunakan antara
lain derek, crane, dan loader. Perawatan alat bongkar muat pada kapal
meliputi tindakan pembersihan, perawatan rutin, pemeriksaan,

pelumasan dan penggantian komponen yang rusak atau aus.
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Beberapa manfaat dari perawatan alat bongkar muat kapal antara

lain adalah:

1) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas alat bongkar muat kapal.
2) Mencegah kerusakan dan keausan pada alat bongkar muat kapal.
3) Meningkatkan umur pakai alat bongkar muat kapal.

4) Mencegah kecelakaan dan risiko keselamatan pada alat bongkar

muat kapal.

Dengan melakukan perawatan alat bongkar muat secara rutin dan
teratur, maka alat bongkar muat dapat digunakan dengan optimal dan
aman, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam proses

bongkar muat barang.

. Alat bongkar muat

Peralatan bongkar muat terdiri dari sejumlah alat yang tersusun di
dalam atau di atas kapal. Komponen peralatan ini meliputi batang
pemuat, batang pemuat, serta derek yang dilengkapi dengan berbagai
jenis katrol dan tali. (Martopo dan Soegiyanto,2004). Pada kapal kargo
modern, umumnya digunakan deck crane sebagai alat bongkar muat.
Namun, untuk kapal khusus, pilihan alat bongkar muat harus
disesuaikan dengan jenis muatan yang diangkut. Misalnya, kapal curah
menggunakan conveyor (eskalator), sedangkan kapal tanker pipa
menggunakan berbagai jenis pipa dan kapal LPG (Liquefied Petroleum

Gas) dilengkapi dengan pompa khusus.



11

Selain alat yang sudah disebutkan di atas, ada juga alat bantu
bongkar muat seperti tali gendongan untuk angkat grab. Sling ialah
sejenis tali yang dimanfaatkan guna membawa dan mengikat benda.
Namun, pelabuhan yang berbeda seringkali membatasi jenis sling yang
dimanfaatkan guna bongkar muat, dan berakhir dengan peralatan lain
yang tidak sesuai. Kerugian seperti kerusakan muatan dapat terjadi.
Dengan majunya teknologi dan spesialisasi pengoperasian kapal yang
membawa berbagai jenis muatan, maka diperlukan alat yang dapat
meningkatkan efisiensi proses penanganan muatan baik di kapal
ataupun di pelabuhan.

Menurut Martopo dan Soegiyanto Peralatan bongkar muat yaitu
suatu tingkatan dari dan ke dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri
dari:

1) Batang pemuat (boom)

2) Tiang pemuat (mast)

3) Mesin derek (derrick winch)

Karena beberapa macam blok dan peralatan yang tersedia, derek dek
sering digunakan untuk bongkar muat di kapal kargo modern. D1 sisi
lain, pada kapal khusus, pemilihan peralatan bongkar muat disesuaikan
dengan macam muatan yang akan dibawa dan berat muatan ditampilkan
terhadap cargo bar untuk memastikan pengangkatan yang aman oleh
loader. Panjang batang pemuatan juga harus memadai agar dapat

mengangkut kargo ke sisi lambung kapal.
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Perlengkapan bongkar muat merupakan peralatan dasar yang
menunjang operasi bongkar muat (RP Suyono, 2001). Tanpa peralatan
bongkar muat, sebuah kapal tidak dapat melakukan kegiatan
operasional baik dari dan ke kapal. Bongkar muat peralatan di kapal

yaitu :

a. Crane

Deck crane sering dimanfaatkan sebagai alat bongkar muat
di kapal kargo modern. Alat angkut muatan digunakan pada kapal
khusus tergantung jenis barang yang akan diangkut, derek kapal
adalah perlengkapan berat untuk mengangkat muatan dari dan ke
kapal. Derek kapal biasanya dipasang di geladak kapal dan dapat
dipindahkan dari satu lokasi di kapal ke lokasi lain. Bilah pemuatan
berisi informasi tentang berat beban yang dapat diangkut dengan
aman di bilah pemuatan. Panjang bar kargo dirancang untuk
memungkinkan kargo ditumpuk di sepanjang lambung kapal.
Panjang loading bar juga disesuaikan agar loading line dan loading
hook dapat mencapai jarak 2,5 meter dari lambung kapal pada saat
bar diturunkan dengan sudut 250 derajat terhadap horizontal.
Rakitan batang beban diposisikan untuk gerakan naik/turun dan
gerakan horizontal kiri/kanan. Gerakan ini disebabkan oleh sekrup
di bagian bawah batang majalah.

Deck crane merupakan salah satu alat bongkar muat yang

sangat penting di atas kapal, yang digunakan untuk mengangkat
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muatan baik ketika kapal sedang mengisi atau bongkar muatan. Di

kapal tempat saya praktek terdapat 4 deck crane. Keempatnya harus

rutin dilakukan perawatan sebelum proses bongkar muat, baik

melumaskan grease pada wire crane.

Berikut adalah bagian-bagian utama dari crane kapal:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Boom: adalah bagian utama dari crane yang terdiri dari
tabung baja atau struktur yang digunakan untuk mengangkat
beban.

Jib: adalah bagian dari crane yang berfungsi untuk
mengarahkan beban ke posisi yang tepat.

Hook: adalah bagian dari crane yang digunakan untuk
mengaitkan dan mengangkat beban.

Winch: adalah  perangkat yang digunakan untuk
menggerakkan kabel dan mengangkat atau menurunkan
beban.

Wire rope: adalah tali baja yang digunakan untuk
mengangkat beban.

Motor: adalah mesin yang digunakan untuk menggerakkan
crane.

Counterweight: adalah bobot yang digunakan untuk
menjaga keseimbangan crane ketika mengangkat beban

yang berat.
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8) Cab: adalah kabin operator crane, tempat operator
mengendalikan crane dari jarak jauh.
b. Grab
Grab adalah alat bongkar muat berupa sekop berbentuk
seperti capit, umumnya dimanfaatkan guna bongkar muat kapal
yang ditenagai oleh derrick winch. Ini memiliki remote control
praktis untuk membuka dan menutup pegangan. Fungsi grab ialah
untuk memindahkan muatan batubara dari tongkang atau palka ke
terminal pelabuhan.
Berikut adalah beberapa bagian-bagian dari grab kapal:
1) Jaws: merupakan bagian utama dari grab kapal yang
berfungsi untuk menangkap dan memegang muatan.
2) Shell: bagian yang menutupi jaws dan berfungsi untuk
menjaga muatan tetap terjaga di dalam grab.
3) Rope: tali yang digunakan untuk mengangkat dan
menurunkan grab kapal ke dalam muatan.
4) Rope drum: drum atau gulungan tali pada crane kapal yang
digunakan untuk mengatur dan menarik rope grab kapal.
5) Motor: sumber daya yang digunakan untuk menggerakkan
mekanisme grab kapal, baik secara manual atau otomatis.
6) Hydraulic system: sistem hidraulik yang digunakan untuk
membuka dan menutup jaws, serta mengatur kekuatan grab

kapal.
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7) Control system: sistem kontrol yang digunakan untuk
mengatur gerakan grab kapal dan memastikan grab kapal
beroperasi dengan aman dan efektif.

4. Proses Bongkar Muat

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30) Proses bongkar muat
melibatkan aktivitas pengangkatan, pengangkutan, dan pemindahan
muatan antara kapal dan dermaga pelabuhan, baik itu dari kapal ke
dermaga maupun sebaliknya. Di pelabuhan umum, proses bongkar muat
barang mencakup berbagai kegiatan seperti stevedoring,cargodoring
serta penerimaan dan penyerahan barang (receiving/delivery).yang
masing-masing dijelaskan di bawah ini:
a. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal)

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30) Stevedoring,
yang merupakan pekerjaan bongkar muat kapal, adalah layanan
yang melibatkan proses membongkar muatan, dari kapal, dermaga,
tongkang, truk, atau memuat muatan dari dermaga, tongkang, truk
ke dalam palka kapal, menggunakan derek kapal atau alat lainnya.
Dalam pelaksanaan bongkar muat kapal, petugas stevedoring
bekerja sama dengan foreman (pembantu stevedor) dan beberapa
petugas lainnya yang membantu proses bongkar muat kapal, seperti
cargo surveyor perusahaan Proses Bongkar Muat (PBM), petugas
barang berbahaya, petugas administrasi, dan operasi transfer di

dermaga (cargodoring).
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b. Cargodoring (operasi transfer tambatan)

C.

Menurut Soegiyanto dan Martopo (2008:30), cargodoring ialah

aktivitas yang meliputi pembongkaran barang dan muatan dari
lambung kapal ke tempat berlabuh, serta pengangkutan dan
pengaturan kargo di gudang dan area penyimpanan dan
kebalikannya. Produktivitas pelaksanaan cargodoring didorong tiga

variabel:

1) Jarak yang ditempuh
2) Kecepatan kendaraan

3) Waktu tidak aktif

Untuk memastikan kelancaran dan efisiensi dalam
pelaksanaan  cargodoring (operasi transfer tambatan),
penggunaan peralatan harus dioptimalkan. Dalam rangka
meminimalkan waktu downtime (waktu terbuang), penting
untuk melakukan perawatan peralatan dengan baik dan secara

teratur.

Receiving atau Delivery (penerima/ penyerahan)

Dalam proses ini, barang atau kargo diambil dari tempat

penyimpanan, dikemas ke dalam transportasi pembawa dan
meninggalkan pelabuhan atau kebalikannya. Pada dasarnya ada dua
jenis aktivitas penerimaan yakni:

1) Pola muatan angkutan langsung vyaitu pembuatan atau

pembongkaran dari darat langsung dan ke kapal.
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2) Pola muatan angkutan tidak langsung merupakan penerimaan
atau penyerahan barang / peti kemas setelah melalui gudang atau
tempat penumpukan.  Terlambatnya operasi  delivery
(penyerahan) dapat terjadi disebabkan :

a) Cuaca buruk pada saat bongkar atau muat muatan dari
kapal.
b) Terlambatnya angkutan darat, atau dokumen yang
terlambat.
c) Terlambatnya informasi atau terkait alur dari barang.
d) Perubahan alur dari loading point (nilai pemuatan).
5. Optimal
Optimasi Pengertian Optimasi dari berbagai sumber : . Untuk editor,
Kementerian Pendidikan menjelaskan bahwa "optimum™ ialah situasi
paling baik. "Pengoptimalan” ialah upaya untuk mengoptimalkan secara
berlebihan atau terlalu tinggi. Menurut Panitia Istilah Manajemen
Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen (PPM), dalam
bukunya Kamus Frase Manajemen 2, "Optimum" adalah level yang
sangat untung dalam rentang tertentu. “Optimalisasi” berarti
memperbaiki suatu sistem berdasarkan Kriteria tertentu agar dapat
bekerja dengan sebaik-baiknya. Menurut Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia karya Pius Abdila dan Danu Prasetiya, “sempurna” mengacu
pada tingkatan yang paling tinggi, kualitas yang luar biasa, terbaik atau

sempurna, dan sangat menguntungkan. "Mengoptimalkan” merujuk
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pada tindakan membuat sesuatu menjadi sempurna, mencapai tingkat

terbaik, atau mencapai hasil maksimal. "Optimum™ menggambarkan

keadaan yang baik, dalam kondisi yang sangat menguntungkan.

B. Kerangka Pikir Peneltian

Berdasarkan penjelasan yang diberikan dalam justifikasi dan tinjauan
literatur, ditemukan bahwa melakukan pemeliharaan peralatan penanganan kargo
di atas kapal dapat meningkatkan efisiensi tahapan penanganan kargo. Untuk itu
awak kapal MV.DK 02 melakukan pemeliharaan rutin terhadap peralatan bongkar
muat, dan dengan pemeliharaan rutin terhadap peralatan bongkar muat maka
operasional pembongkaran bisa beroperasi maksimal. Guna menyajikan
pembahasan dalam makalah ini secara tertib dan sistematis, penulis telah

menyusun suatu struktur yang mengatur berbagai tema inti pembahasan.



PERAWATAN ALAT BONGKAR
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perawatan pada wire
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1. Melakukan obserasi
penelitian, dengan
melakukan
perawatan
tahunan,bulanan
serta perawatan
mingguan.

2. Melakukan
wawancara terkait
upaya yang
dilakukan dalam
perawatan alat
bongkar muat.

3. Dokumentasi

l

PELAKSANAAN PROSES
BONGKAR MUAT BERJALAN

DENGAN LANCAR

Gambar 2.1 kerangka pikir penelitian.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang diambil penulis berdasarkan fakta dan data penelitian
mengenai rutinitas perawatan peralatan bongkar muat di atas kapal adalah bahwa
kurangnya perawatan yang baik terhadap peralatan bongkar muat dapat
berdampak negatif terhadap pelaksanaan proses bongkar muat. Akibatnya,
proses bongkar muat dapat mengalami penundaan yang tidak dapat diprediksi
dan menyebabkan meningkatnya biaya operasional kapal yang disebabkan oleh:
1. Upaya perawatan rutin pada alat bongkar muat di kapal MV.DK 02
dilaksanakan setiap tahun, bulan, minggu, dan juga perawatan non rutin.
Seperti penggantian wire dan juga memberi grease pada wire sebelum alat
bongkar muat digunakan. Namun perawatan tersebut belum mencapai
tingkat optimal. Hal ini disebabkan karena penggantian suku cadang baru
hanya dilakukan jika benar-benar terjadi kerusakan yang melampaui batas
yang diizinkan. Akibatnya, peralatan bongkar muat tidak beroperasi dengan
baik, sehingga mengganggu berlangsungnya proses bongkar muat. Oleh
karena itu penjelasan tentang pentingnya perawatan alat bongkar muat
sering disampaikan oleh master kepada awak kapal untuk meningkatkan

kesadaran akan pentingnya hal tersebut.
2. Kurangnya perawatan pada alat bongkar muat memiliki dampak yang

berarti, yakni Kinerja peralatan bongkar muat yang tidak optimal saat

70
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digunakan untuk kegiatan bongkar muat. Hal ini mengakibatkan penundaan
dalam kegiatan bongkar muat.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan peneliti, terdapat kekurangan
yang peneliti sadari dalam proses penyusunan skripsi ini. Hal ini disadari peneliti
karena dalam penyusunannya terdapat keterbatasan masalah, yang mencakup
sebagai berikut :

1. Peneliti tidak menggali secara rinci faktor-faktor yang menjadi penyebab
awal kerusakan dalam perawatan alat bongkar muat yang tidak optimal.

2. Penelitian ini menghadapi keterbatasan dalam pengumpulan data karena
peneliti dan narasumber memiliki banyak pekerjaan di atas kapal, yang
mengganggu konsentrasi narasumber saat melakukan wawancara.Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan
wawancara dengan narasumber pada jam istirahat.

C. Saran

Dalam hal ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan , crew kapal, serta untuk
melengkapi informasi yang ada dalam skripsi ini. Berikut saran-saran tersebut

adalah :
1. Untuk mencegah hambatan dalam proses bongkar muat, disarankan agar
Nahkoda/Mualim | melakukan perawatan rutin terhadap peralatan
bongkar muat, tanpa harus menunggu sampai peralatan tersebut

mengalami kerusakan.
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2. Disarankan untuk perusahaan supaya dapat menyediakan peralatan dan
suku cadang yang berkualitas tinggi guna mendukung pelaksanaan

perawatan peralatan bongkar muat agar berjalan lancar.
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Lampiran 1 wawancara

Daftar Narasumber

1. Narasumber 1: Master

2. Narasumber 2: Chief Officeer
3. Narasumber 3: Bosun

Hasil Wawancara

1. Narasumber 1

Nama . Harlafi Rasjid
Jabatan : Master
Pertanyaan
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a. Apakah yang menyebabkan proses bongkar muat sering

terhambat?

Jawab : Proses bongkar muat sering terhambat di akibatkan alat
yang rusak, akibat pengecekan yang tidak berkala dan
pengadaan spare part dari perusahaan yang sering terhadap.

. Adakah saran dari crew terhadap perusahaan untuk kebaikan
bersama terutama dalam proses bongkar muat dan perawatan
alat bongkar muat?

Jawab : Dalalm hal ini crew kapal baik rating maupun officer
sudah melakukan yang terbaik dalam melaksanakan perawatan
alat bongkar muat. Akan tetapi dari pihak perusahaan

seharusnya lebih memperhatikan keadaan kapal sehingga kapal
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dapat beroperasi sebagaimana mestinya, terutama permintaan
terhadap spare part.

Apakah yang membuat para crew kapal tidak konsisten dalam
melaksanakan perawatan alat bongkar muat?

Jawab : Dalam ke konsistenan crew untuk melaksanakan
perawatan alat bongkar muat disebabkan karena beranggapan
bahwa kapal khusus semen curah adalah kapal yang sangat
berbahaya dengan debunya.

Narasumber 2

Nama : Rico Aji Prasetyo
Jabatan : Chief Officeer
Pertanyaan

a. Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan
perawatan alat bongkar muat selalu berjalan lancar?
Jawab : Rencana yang kami buat pada umumnya selalu
berjalan lancar meskipun ada banyak juga hambatan-
hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan perawatan
terhadap alat bongkar muat khusunyan crane, misalnya
terlambatnya pengiriman spare part. Biasanya pengiriman
spare part akan dilakukan apabila kapal akan sandar di
pelabuhan tanjung intan cilacap.

b. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan

perawatan alat bongkar muat?
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Jawab : Selama ini di kapal kami selalu membuat
perancanaan dalam merawat alat bongkar muat khusunyan
crane agar kita mempunyai pandangan terhadap apa yang
akan dilakukan sehingga semua kegiatan bongkar muat akan
berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan.

. Apakah pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di kapal
ini sudah dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang
telah di rencanakan?

Jawab : Pada dasarnya pelaksanaan perawatan alat bongkar
muat masih kurang begitu optimal, ada beberapa faktor
penyebabnya antara lain masih rendahnya pemahaman dan
rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati peraturan
dan prosedur dalam melakukan perawatan alat bongkar muat
(crane) serta ketidak teraturan dalam melakukan pengecekan
alat-alat itu.

. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew
kapal?

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan
kepada crew kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan
dapat berjalan sesuai yang direncanakan. Dalam safety
meeting saya sering memberikan penjelasan-penjelasan

kepada semua crew kapal agar mereka mengerti pentingnya
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perawatan alat bongkar muat dan tahu bagaimana
pelaksanaannya.

e. Apakah semua deck crew sudah mengetahui prosedur-
prosedur dalam melakukan perawatan alat bongkar?
Jawab :  Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal
ini sudah sering saya tekankan kepada deck crew karena
pelaksanaan perawatan alat bongkar muat (crane) yang benar
dan teratur adalah salah satu cara untuk memperlancar proses

bongkar muat.

Narasumber 3

Nama : Khusnul Umar
Jabatan : Boatswain
Pertanyaan

a. Untuk menunjang keselamatan para crew persiapan apa saja
yang anda lakukan sebelum melakukan pekerjaan perawatan

alat bongkar muat khusunya crane?

Jawab : Untuk menunjang keselamatan crew, biasanya kami
menggunakan safety helmet (helm keselamatan), wearpack,

safety shoes (sepatu keselamatan), sarung tangan, safety belt
(sabuk keselamatan), bila perlu menggunakan safety goggles

(kacamata keselamatan). Setiap crew wajib menggunakannya
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karena untuk menjaga keselamatan selama bekerja merawat

alat bongkar muat crane.

b. Peralatan apa saja yang anda butuhkan untuk merawat batang

pemuat crane yang sudah karat?

Jawab : Peralatan yang kami butuhkan untuk merawat batang
pemuat crane yang sudah berkarat adalah dengan palu kepala
tajam (hammer chipping) ketok, jet ji sel, sapu, sikat baja (wire
brush), gurinda, dan cat. Semua peralatan tersebut disiapkan
pada saat melakukan pekerjaan menghilangkan karat pada

batang pemuat crane kapal.

c. Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan untuk

menghilangkan karat pada batang pemuat crane?

Jawab : Langkah pertama yang kami lakukan adalah ketok
dengan palu ketok bagian batang pemuat crane yang terkena
karat, setelah itu bersihkan bagian yang sudah diketok
menggunakan sapu, setelah itu sikat dengan wire brush dan

yang terakhir adalah cat pada bagian tersebut.
d. Bagaimana cara anda merawat wire crane yang baik?

Jawab : Perawatan yang biasa kita lakukan pada wire crane
adalah dengan melakukan pengecekan dan memberi pelumas
grease (gemuk) pada wire crane jika sudah kering dengan

demikian proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar.
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e. Bagaimana anda melakukan perawatan terhadap alat bongkar

muat crane di atas kapal?

Jawab : Kami mendapat perintah dari chief officer untuk
melaksanakan perawatan terhadap crane, yaitu perawatan
mingguan, bulanan dan tahunan. Akan tetapi kadang semua itu
kadang terkendala oleh beberapa hal seperti, spare part yang
belum datang walaupun sudah meminta ke perusahaan atau
peralatan yang kurang untuk melakukan pekerjaan perawatan

terhadap crane.
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Ship Particullar

PT. KARYA SUMBER ENERGY

SHIP'S PARTICULARS
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I 4X30T SWL |

: b SNRTIA A CA AP RN
MV DRO2 wo | 0880997 SATELLITE COMMUNICATION
[CALL SIGN YEKH? CAUNGHED 05 JANUAR! 1508 [(NW-C 252502585 |
FLAG INDONESIA OELIVERED 27 FEBRUARI 1998 iﬁwg
FORT OF REGISTRY TANUNG PROK | [ uovagp | OSHMA SHIFSLILDNG COMPANY LTD PHONE 3TOTTI189587
OFFICIAL NUMBER NAGASAKI JEPANG FAX STOTE318807
INO NUMBER 9154553 TELEX 437155410 | GCOA
[SUASS SOCIEN BKI & ONV-GL MMST 371854000
[STASSIFICATION CHARACTER [SM SR | Ex NAME VOC DAISY
P& cLus RAETS MARINE MARINE INSURANCE BV — | [cSiFLaG PANAVA
OWNERS KYK LINES
YA SUMBER ENERGY, JL RALI BLSAR BARAT NO 37 JARARTA BARAT - 11230 INDONESIA 15
OPERATORS 'e::mnow PIC SUNAFRINAL , MOBILE PHONE +6281 L EMAIL suhad g com . pa ke @gmal coom
180,05 M , 2585M
i : 2
i
i
160 05 M 3095M
2568 M {
: 185 73M e
TS 3 i VAN CAPACIIES (cbm ) ST
INET 16.061 MT CARGO HOLD CAPACITY BLST TKS (100 %)
GROSS 25807 MT GRAIN (M3 BALE (M3) FPIK | S885M3
[GROSS Reduced (R 13495) NA NO 1 8,353 M3 NO 1 5218 M3 | NOIPS
NO 2 10,725 M3 NO2 10,515 M3| NO2F/S
% WRD| ) [ 7 NO 3 10728 M3 NO 3 10,520 M3| NO 3PS
TROPICAL FRESH 145M | 12200M | 48406 MT NO4 9,372 M3 NO4 9.147 M3 | NO 4F/S
FRESH 3350M | 12045M | 47.188MT NO 5 10,650 M3 NO S 10433 M3| NO5FS
|TRoPICAL 2413M | 12022M | 45428 MT NO 6 9,186 M3 NO 6 S.008 M3 | NOBP/S | 1,867 S M3
SUMMER 3658M | 1777M | 47183MT APT | SS13M3
NTER 3903M | 11.832M | 45841 MT NO4CH | 9327 M3
pr—
5 TOTAL 59.044 TOTAL 57.851 | TOTAL | 23218
MAIN ENGINE DU-SULZER ERTAAST: 1 SET |Fon(gma
co 9,620 PS X 108 RPM 2F0TK o8 M3 &c&s 2 I;;txwum
3.175 PS X 1023 RPM 3FO TK [538 M3 MRG Ropes| 6 M X 220 M
T — LT droTK [sTw
MAX CRITICAL RANGE 53 - 64 RPM roseTTTd|  18.7 M3 Vinch BHC
X_BOILER TYPE |COMPOSITE BOILER TYPE FOSERV] 182M3 2 | A [224 T XS MWMIN
ENERATOR (3 sets) Dahatsu engine 3 x 600 kow 100440V | TOTAL | 1TR2M8 [FIRE WIRE
BOHZ ac JANCHOR 2 NA S8OKGX2
EMER D G. TX 64 KW @ 1800 RPM DOTK | 1482M3
PROPELLER TBLADE SOUDNEP D610 WM | [DOSERY 56 M3
RUDDER ~ [Sveamined Manne Type TOTAL | 1538 M3
MAIN PUMPS NO.| CAPACITY |[HEAD[ RPM 2 x 28 Persons
T PUMP T | 1000M | 20M | 1200 MAKER
Shigl Co Ltd
Totally enclosed
/E LO SETT 1K 16 M3
G/E LOSTOCR TK 24M3
TOTAL 39.5 M3
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Dokumentasi perawatan pada alat bongkar muat

Pengcatan pada batang crane
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Proses penggantian wire crane
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Cargo blok yang pecah
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DECK CRANE MANTENANCE & INSPECTION LIST

Lampiran 4

Chck List Maintenance & Inspection

NOTE Thae fllomeng dams of
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. e

of the manufsctirer based on the Frushed drawngs ol

[ — Chech Powits Chech Methed/Catios Standard Vahm Chach interval Famarts
NN © N Crach s sbierved Viswal chech Iwydh'v“
No davage caned berdong & sy demage | Visusl chech Evory slter voyage
CNa sbeirmal st weldeng part Viwusl chech Every ofter voyage
No slwirmad ot j& basrmgs Viewal chech & loosen boits v“:mg
L_;Mﬁw Visual chach wary betore baadeg
No shi wvosn of Bhaave grooves Visusd chack 15 208 of ropw dia | Balore luadng
No sbresmal st shesvs beanngs Visudd chach & sheaves mi it Every dltes boadong Better 16 mabke groove medel
Pt vow Mo sbeasomn o shesve grooves Vil ehach 15200 of rogm da | Every 3 voyage.
wheave Mo abrrmal on sheave beaings Vinusl chwch & shesve ro sisft Every alter bondug
Eosugh ofg on shaave Bearngs. Visual chach Every after loading Better ta mabhe groove model
Shewig | - Mo aosun bolts o wwnes/oular ring Viting by hammer Tvery 3 voyeges
e Enough odng Viausd check Every bulore losding
N sccning gich on mternad gear & pavon | Visual chach Every altor boadng
Enough odng M gow lace Vinussl chach Lvery 3 voyages
No steasion en gear lace. Visoal chec. & mo metel powdes Every balors loadug
LY L.
Hodin tarn  Evwsugh ading of quentidy Vinwal chech Every 3 voyages
e ot - Check type & model of od %l !m‘m
Hostrg | Chech tiung of od reglacemant. Confem A Reoplece every 6 Lvery 3 woyagos
mantha
© N ol b Vinsal chech Every alter boading
NG aged hitwicant od & det Vil check Every aftor bosding
 No aslemenal none & hastng on bowmg | Visusl chech Confiem & en Every altar doading
’ oper slion ——
- No pcheg & sconing on oach guer laces | Vieusd g vwry aftar boadung
 Nu lovsan budts Every star londing ——
— A
Y/ e
-/- -
[ Equpement Chech Por ary. Remarks
Reduction | - Enough od quantty \,
gear ol |- Check od type & model oy A LT
hling Check tmeng of od replscement "\ |
“Nood —_ >
leahage A S
* No aged hibrcant & dnt N
0 P
* No abnormal mose & healing on - (]
* No petchong & scormg on sach gew face Every 3 voyages
- No loozen bolts ddto é | =1 '/‘ drto
—
Heduction | - No crack on gos box Viswal check | Every 6 voyages
gearal |- Encugh of quantily o Every J voyages
vewng |- Cheack od type model Confem A Every alter oading
* Chuch taning of of regh Stte Every 3 voyagon
N ol leshage Visusl check. [ Replacement avery |dito
6§ moeths
N aged hbeicant & dnt. dite dtto
* No sbeormal noise & heating oo casnyg | Visual check & confiem on dtto
operstion




Equipment Check Paints Check Method/Caution Standard Value Check Interval Remarks
* Na loosen bolts Visual check. Every 3 voyages
Slackaves | - Na abrasion on rollers Visual check ditte =
device + Rollers are rotating Visual check & confirm operation Every during loading.
- Proper spring farces ditto ditto
- Bearng conditions ditto dato
(abnormal naise & heating)
- C ion of limit switch ditto ditta
- Proper adjustment s done ditto ditto
- Enough eiling to bearngs Visual check, Every befare loading o
Hostung & | - No abrasion an rollars. Visual check Every 3 voyages S
Lutting - Roflers are rotsting Visual check & confirm oper stion. Every during loading.
drun - Proper spring forces dato ditto
+ Bearing conditions ditto ditto
{abriormal noise & haating)
+ Actuation of imit switch. ditto ditto
+ Enaugh alling to bearings. Visual check Every belare loading
Opsratson |+ No water entering from entrance door Visual check Every during loading ===3h
cab * Na abnormal on the window. Vigual chack ditto
(Ol leakage, dirt or cracks)
- No abnormal on fan, heater or wiper Visual check. ditto
- No damage on every control equipment. Visual check, data
= Al lights are lit Visual check & confirm operation data
Machinery | - No water entenng from entrance door. Visual check. ditto 3]
& - No damage on control panel door. Visual check. /u Ln\
electrical | - Cleaning of floar. Visual check" _ s\ WA, 1= WP '~
soan - Cantrol panel doar is closed tightly. i N — o~
- Hoom light s fit rm ope i
- )
Euipnient Check Points  —— 1 | thad /Gt Seandang Value Pl 5 Clheck inteheat—] Remarks
Wue sope | - IRope all s appled ), | Viguat ‘ F before vpm:l
< No care wire breakage =\ vifle 18 Bk affly lgfflie—~—1
- Proper rope is used. |://&| WI <l 5% abpasy 6 C b -
- R perad is not over Nnspektiol e 5/6 voyages | Every 6 months
-_No detormation of strand or kinking 1 o ading.
* Cantirm S ar Z strand Vis ch pe re| 4
- No abaormal at wire end treatment i R Res
Sl AN
Each it | Proper settag Vi ry,%lotn loading,
awitch - No laassn on roller chain Visual cl f
Encught oiling Visual check” ditta e
Na abnormnal on balts & taper pins Visual check. ditta
- Clutching conditian of vebel gear Visual check. ditta
- No sbrormal on sprocket Visual check, ditto
- Proper selting of microswitch & roller Visual check. ditta
Exhaust - Confis of ratating dit Visual check. ditto
device - No loosen daor closing. Visual check & during sea going Every 6 months
« Door is keeping closed Visual check & during loading. Every during voyage.
* Water of packing. Visusl check. Every loadinglovery day))
+ Oiling at hinge part(cover) Visual check Every during voyage
Slewing - Na crack on welded part. Visual check Every loadinglevery day)| Cleaning by air. i
past - No backing is eccured Visual check. Every 3 vayages.
© No crack on platferm handeail, etc. Visual check. ditto
E:-; " | No abrasion of sheaves. Visual check, ditto
block Enaugh oling for swivel sheaves. Visual chuck, ditta
EEQ - No abrasion on sheave bearing{bush). Visual check & check grease Every 3 voyoages.
beam Envugh oding for swivel shaaves. Visual check. ditta
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E PT. KARYA SUMBER ENERGY
PRE- STOWAGE PLAN
TOTAL CARGO 38,500.00 M/T
Ship Name :  MV.DKO02 Sailed from : Bunati
Voy.no 044 8B To : Cilacap
Kind Of Cargo Coal in bulk
SF Cargo 43 cbift
I 1 I 1 I & DK 02
6 5 4/</
80 % 81 % 80 %/
W m 5900.00 | 7000.00 | 6000.00 .NOWOG wOU_ mm@@oo
s g coaLiNBULK | coaLinsulk | coALINBULK | COAL: BULK VMQ..‘_‘: sutkd | (COALIN BULK
<
= Y SAILING CONDITION
2 < MFO 270.00 MT
g =2 MDO 63.00 MT F
® 9 FW 60000 MT A
- N BALLAST 42100 MT M
CONSTANT 600.00 MT  TRIM :
CARGO 38500.00 MT
LIGHT SHIP 7131.00 MT
TOTAL 47585.00  MT A
Loaded At CH#1 CH#2 CH#3 CH#4 CH#S CH#6 no_.§> Total (MT)|
Weight 5600.00 7000.00 7000.00 6000.00 7000.00 §900.00
10.34| 10.67| 38500.00
Kind of Cargo | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL IN BULK | COAL INBULK |
Y

——— L A SumsER N

Nasrul Capt. Efdiyar|Bahari
Chief Officer Master MV. DK 02

KSE-069(0/2010.715) E_B. KARYA SUMBER ENERGY



Lampiran 6
Crew List
PO
CREW LIST
s
Port of Departire Dae
i 24-Jul-22
oef &m “of wentty oo | Oute and Pace
W Rames . Rank or rating [10. . o and m‘ N
, — | woonesu | 5 e
7 [rico anpraseTyo C/OFF | INDONESIAN " i igi !h!ﬁ
3 [MolaMMAD FAImuL ARIFIN]  270PF | INDONESIAN 11501 1 ?5% Ewgﬂ
- Y SEPTYADI RIENARTYO YOFF INDONESIAN .—I%L-W_m‘ll
5 |ADRIAN PRAWIRA SATRIA 4OFF | INDONESIAN A —Frataa Vwaon
6 [muvono NG | iNDONESTAN : | F ke Seso 008
7 [antonius sr wipopo 2ENG | INDONESIAN : . _m_%il I
s IADE RIZKI SUPIAN VENG | INDONESIAN W%__?%‘%— 14/10/2021
s s wes e | 00| ongs e
g
10 [KHUSNUL UMAR BOATSWAIN | INDONESIAN sl
11 JABDILLAH RAHMATEFENDI | A/B-A | INDONESIAN ﬂ%%— 25/12/2021
12 [rovery v N0 | moonsuer | SOIRSIEATTTT | s edb Indoness
13 JANAM WAHYUDI NB-C INDONESIAN . %%
; TR oy
14 [ENGKO SAPUTRA OWER-A | INDONESIAN
15 [SLAMET HARYANTO OILER-B | INDONESIAN dﬂﬂ%r—%—%—
16 [CRIS POTERSAME OILER-C | INDONESIAN . __W_W-
b COOK | INDONESIAN %’r—%%—
18 [MUHAMMAD FAMREDZA AR | DECX CADET | INDONESTAN % 14/10/2021
19 [ADIT CANDRA DECK CADET | INDONESIAN szu; __!%%?— 13/08/2021
20 [CLAUDIO RIZAL REYNALD!  |ENGINE CADET| INDONESTAN % 1 1
21 IMIFTAHKUL HIDAYAT IMW INDONESIAN m%r’% 10/8/2021
2 |DANIRAMADHAN Inmauv INDONESIAN e — ) 1
2 VAR PATAN Imm INDONESIAN | 621201423901 _%ﬁ 140
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

e = g
‘ |
1. Nama : Adhi Candra
2. Tempat / Tanggal Lahir : Pekalongan,30 November 2000
3. NIT 1561911117037 N
4. Alamat Asal : Desa Wonokerto Kulon Rt 11/Rw 03 No.37
Kec.Wonokerto Kab. Pekalongan
5. Agama : Islam
6. Jenis kelamin : Laki-laki
7. Golongan darah :0
8. Nama Orang Tua
a. Ayah : Sartono
b. Ibu : Amyati
c. Alamat Orang Tua : Desa Wonokerto Kulon Kec. Wonokerto Kab.
Pekalongan
9. Riwayat Pendidikan
a. SD : SDN 01 Wonokerto Kulon 2007 - 2013
b. SMP : SMPN 01 Wiradesa 2013 - 2016
c. SMA : SMAN 01 Wiradesa 2016 - 2019
d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2019 - sekarang
10. Pengalaman Pratek Laut
a. Perusahaan Pelayaran : PT Karya Sumber Energy
b. Nama Kapal : MV.DK 02

c. Masa Layar : 13 Agustus 2021 — 16 Agustus 2022
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